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ABSTRAK 
M Taufik (221140006) Pengaruh Penambahan Tepung Daun Kaliandra (Caliandra Calothyrsus) Dalam 
Ransum Terhadap Kandungan Hdl Dan Ldl Serum Darah Broiler dibimbing oleh ibu Intan Dwi Novieta, 
dan Ibu Rasbawati

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung daun kaliandra 
(Caliandra calothyrsus) dalam ransum terhadap kadar High Density Lipoprotein (HDL) dan Low Density 
Lipoprotein (LDL) serum darah ayam broiler. Penelitian menggunakan empat perlakuan, yaitu P0 (0%), 
P1 (2%), P2 (4%), dan P3 (6%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung daun 
kaliandra tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar HDL, dengan rata-rata 40,67–41,67 mg/dL 
yang masih berada dalam kisaran normal (>22 mg/dL). Sebaliknya, kadar LDL dipengaruhi sangat nyata 
(P<0,01), dengan nilai rata-rata P0 (88,00 mg/dL), P1 (77,67 mg/dL), P2 (68,33 mg/dL), dan P3 (67,67 
mg/dL). Penurunan LDL diduga berkaitan dengan kandungan flavonoid, polifenol, serta serat dalam daun 
kaliandra yang berperan menekan oksidasi lemak, meningkatkan metabolisme kolesterol, dan 
mengurangi kadar kolesterol darah. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa penambahan tepung daun 
kaliandra mampu menurunkan kadar LDL sekaligus mempertahankan kadar HDL serum darah ayam 
broiler pada batas normal. Perlakuan terbaik diperoleh pada level P2 (4%) yang menunjukkan hasil HDL 
dan LDL paling optimal.

Kata kunci: ayam broiler, tepung daun kaliandra, HDL, LDL, kolesterol

ABSTRACT
M Taufik (221140006). The Effect of Calliandra Leaf Meal (Caliandra calothyrsus) 

Supplementation in the Diet on HDL and LDL Levels in Broiler Chicken Serum. Supervised by: Intan Dwi 
Novieta, and Rasbawati

This study aimed to determine the effect of Calliandra leaf meal (Caliandra calothyrsus) 
supplementation in diets on serum High Density Lipoprotein (HDL) and Low Density Lipoprotein (LDL) 
levels of broiler chickens. Four treatments were applied: P0 (0%), P1 (2%), P2 (4%), and P3 (6%). The 
results indicated that supplementation of Calliandra leaf meal had no significant effect (P>0.05) on HDL 
levels, with averages ranging from 40.67 to 41.67 mg/dL, which remained within the normal range (>22 
mg/dL). In contrast, LDL levels were significantly affected (P<0.01), with mean values of P0 (88.00 
mg/dL), P1 (77.67 mg/dL), P2 (68.33 mg/dL), and P3 (67.67 mg/dL). The reduction in LDL was likely 



related to the presence of flavonoids, polyphenols, and dietary fiber in Calliandra leaves, which act as 
antioxidants to inhibit lipid oxidation and lower blood cholesterol levels. It can be concluded that 
supplementation of Calliandra leaf meal effectively reduced LDL while maintaining HDL levels of broiler 
chicken serum within the normal range. The best treatment was P2 (4%), which provided the most optimal 
HDL and LDL results.

Keywords: broiler chicken, Calliandra leaf meal, HDL, LDL, cholesterol

PENDAHULUAN 

Permintaan protein hewani terutama yang berasal dari daging ayam broiler mengalami 

peningkatan yang diiringi oleh pertambahan populasi penduduk di Indonesia maupun di dunia. 

Pertumbuhan ayam broiler yang cepat menjadi keunggulannya sehingga pada umur 5 minggu dapat 

mencapai rata-rata bobot badan 1,5 kg. Selain itu daging ayam broiler ini selain memiliki kandungan gizi 

yang tinggi, juga memiliki rasa  dan  aroma  yang  enak,  tekstur  yang relatif lunak  serta  harga  yang  

relatif  murah sehingga banyak  diminati  masyarakat. Adapun  kandungan  nutrisi  daging  ayam  adalah 

protein 18,6%, lemak 15,06%, air 65,95%, dan abu 0,79% (Hasibuan et al.,2021).

Tingginya kandungan lemak pada ayam broiler disebabkan oleh pertumbuhan ayam broiler yang 

begitu cepat. kandungan lemak yang tinggi akan menjadi masalah bagi konsumen karena   kandungan  

kolesterolnya yang   tinggi. Penyakit   aterosklerosis yang   merupakan penyakit penyempitan  dan  

pengerasan  pembuluh  darah  arteri  akibat  penumpukan  plak  pada dinding  pembuluh  darah selalu   

dipicu   jika   mengkonsumsi   produk yang   mengandung kolesterol  yang  tinggi secara  berlebihan. 

Plak tersebut terdiri  dari  sel  otot  polos,  jaringan ikat,  lemak,  dan  kotoran  yang  tertimbun  dalam  

intima  dinding  arteri akibatnya banyak konsumen mengurangi konsumsi daging ayam (Kumalasari, 

2005)

Konsumsi makanan mengandung lemak secara berlebihan, terutama lemak jenuh akan 

mempunyai kontribusi untuk meningkatkan kolesterol darah, yang menyebabkan timbulnya 

aterosklerosis dan berlanjut pada kardiovaskular (coronary heart disease). Kadar kolesterol dapat 

dipengaruhi oleh pakan yang dikonsumsi dan genetik. Oleh karena itu, perlu diupayakan untuk 

menjadikan produk ternak lebih rendah kandungan kolesterolnya. Menurut Basmacioglu and Ergul (2005) 

bahwa rentang total kolesterol darah yang normal pada ayam broiler berkisar 52-148 mg/dL,  Salah  satu 

kelompok  senyawa  metabolit  sekunder  yang  paling  banyak  ditemukan  di dalam   jaringan   tanaman 

adalah   flavonoid. Kemampuan   flavonoid   dalam tanaman kaliandra diharapkan dapat menurunkan 

kadar  kolesterol  darah  berkaitan  dengan  senyawa antioksidan  yang  dapat menghambat  oksidasi  

LDL  dalam  darah.  Flavonoid dapat berfungsi  menurunkan  kadar kolesterol sehingga dapat  

mengurangi  kadar  LDL  dan meningkatkan kadar HDL dalam  darah.  

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari – April 2025, di kandang ayam broiler Program 

Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Peternakan dan Perikanan, Universitas Muhammadiyah Parepare 

dan di lanjutkan pengujian sampel darah di Lab.Kemenkes RSUP Makassar.



Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah ayam broiler umur 1 hari sebanyak 60 ekor 

(DOC) tanpa dibedakan jenis kelaminnya (unsexing), pakan dasar dan tepung daun kaliandra, jagung 

giling, tepung ikan, bekatul,konsentrat, desinfektan dan air bersih.

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang ayam, tempat pakan dan minum, ember, 

timbangan, kalkulator, alat tulis, rekording pemeliharaan, wadah plastik, lampu dan alat-alat pembersih 

kandang. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 

3 kelompok ulangan sehingga terdapat 12 unit pengamatan dimana pada masing-masing unit terdapat 5 

ekor sehingga total pengamatan 60 ekor ayam broiler. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan 

penambahan tepung daun kaliandra dengan level yang berbeda pada pakan. Adapun level pemberian 

pada pakan sebagai berikut: 

P0 : Tanpa perlakuan (kontrol) 0%  P2 : 6% Tepung daun kaliandra

P1 : 3% Tepung daun kaliandra P3 : 9% Tepung daun kaliandra

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

High Density Lipoprotein (HDL)

Berdasarkan hasil penelitian rata - rata kandungan HDL (mg/dL) penambahan tepung daun 

kaliandra (Caliandra calothyrsus) dalam ransum dapat diliat pada gambar 4 dibawah ini:

Gambar 1. Rata - rata kandungan HDL (mg/dL) Penambahan tepung daun  kaliandra (Caliandra 
calothyrsus) dalam ransum dengan level berbeda.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penambahan fermentasi tepung daun 

kaliandra (Caliandra calothyrsus)  dalam ransum dengan level berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap kandungan HDL serum darah ayam broiler. Rata-rata HDL serum darah ayam broiler yang 

diberi perlakuan penambahan tepung daun kaliandra yaitu P0 (40.67 mg/dL) P1 (41.33 mg/dL) P2 (41.67 

mg/dL) P3 (41.67 mg/dL).
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Low Density Lipoprotein (LDL)
Berdasarkan hasil penelitian rata - rata kandungan LDL (mg/dl) penambahan tepung daun 

kaliandra (Caliandra calothyrsus)  dalam ransum dengan level berbeda dapat diliat pada gambar 5 

dibawah ini:

Gambar 2. Rata - rata kandungan LDL (mg/dL) Penambahan tepung daun  kaliandra (Caliandra 
calothyrsus) dalam ransum dengan level berbeda.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penambahan fermentasi tepung 

kaliandra dalam ransum dengan level berbeda berpengaruh sangat nyata (P< 0,01) terhadap kandungan 

HDL serum darah ayam broiler. Rata-rata LDL serum darah ayam broiler yang diberi perlakuan 

penambahan tepung daun kaliandra yaitu P0 (88.00 mg/dL) P1 (77.67 mg/dL) P2 (68.33 mg/dL) P3 

(67.67 mg/dL). Analisis data menunjukkan bahwa perlakuan P0 berbeda sangat nyata dengan perlakuan 

P1, P2 dan P3. Perlakuan P2 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3 namun berbeda sangat nyata 

dengan perlakuan P0 dan P1.

PEMBAHASAN

High Density Lipoprotein (HDL)

Rata-rata kandungan HDL dalam serum darah yang diperoleh dari penelitian yang telah 

dilakukan yaitu berkisar antara 40.67 mg/dl sampai 41.67 mg/dl. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dengan pemberian tepung daun kaliandra pada pakan dapat meningkatkan HDL pada serum darah ayam 

broiler, kadar HDL pada P1 (41.33 mg/dL), P1 (41.67 mg/dL) danP3 (41.67 mg/dL) sesuai dengan 

standar kadar HDL yang normal dalam serum darah yaitu >22 mg/dL. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Basmocioglu dan Ergul (2005) yang menyatakan bahwa, rata-rata kadar HDL normal >22 mg/dL.

Perlakuan penambahan tepung daun kaliandra dapat meningkatkan kadar HDL karena di dalam 

daun kaliandra terdapat kandungan flavonoid dan senyawa antioksidan yang dapat menghambat 

menghambat absorpsi kolesterol yang masuk melalui makanan, menghambat reabsorpsi kolesterol 

endogen dalam saluran pencernaan, meningkatkan pengeluaran kelebihan kolesterol yang diabsorpsi, 

dan menyebabkan penurunan kadar kolesterol serum darah ayam broiler. Hal ini sesuai dengan 
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pernyataan Mustikaningsih (2010) yang menyatakan bahwa beberapa tanaman memiliki senyawa 

antioksidan dan flavonoid dapat berperan menghambat proses oksidasi lemak sehingga kandungan HDL 

meningkat dan LDL menurun. Penurunan kolesterol tersebut akan diimbangi dengan meningkatnya 

kadar HDL dalam serum darah.

Pengaruh yang nyata pada perlakuan terhadap peningkatan kadar HDL diduga dikarenakan 

beberapa faktor yaitu faktor genetik dan tambahan pakan yang diberikan. Kolesterol dalam darah 

dipengaruhi oleh genetik, umur dan pakan yang dikonsumsi. Jenis makanan yang dikonsumsi oleh 

manusia atau hewan dapat mempengaruhi kadar HDL dan LDL darah. HDL memiliki korelasi positif 

dengan LDL dan keduanya dipengaruhi oleh kadar kolesterol dalam darah. Tinggi rendahnya HDL dalam 

darah berhubungan dengan kadar kolesterol serta aktivitas sintesis senyawa steroid dan garam empedu 

(Murray et al., 2003).

HDL berperan mengangkut kolesterol dari pembuluh darah kembali ke hati untuk dibuang 

sehingga mencegah penebalan pembuluh darah atau mencegah proses ateroskelerosis, sehingga dapat 

dikategorikan sebagai jenis kolesterol yang baik. Sunita (2004) menyatakan bahwa HDL mengambil 

kolesterol dan fosfolipid yang ada didalam hati dan menyerahkan kolesterol ke lipoprotein lain untuk 

diangkut kembali ke hati dan diedarkan kembali atau dikeluarkan dari tubuh.

Low Density Lipoprotein (LDL)

Nilai LDL yang diperoleh pada hasil penelitian penambahan tepung daun kaliandra dalam serum 

darah ayam broiler berkisar antara 67.67 mg/dL – 88.00 mg/dL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian tepung daun kaliandra pada pakan ternak ayam broiler dapat menurunkan kadar LDL dalam 

serum darah. Kandungan serum darah pada ayam broiler menunjukkan nilai yang baik atau sesuai 

dengan standar yaitu <130 mg/dL. Hal ini sesuai dengan pendapat Basmacioglu dan Ergul (2005) yang 

menyatakan bahwa batas kadar LDL yaitu <130 mg/dL pada ternak unggas.

Penambahan daun Kalianra ke dalam pakan ternak unggas dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan kadar kolesterol baik (HDL) dan penurunan kolesterol jahat (LDL) melalui mekanisme 

biologis yang melibatkan aktivitas senyawa bioaktif seperti flavonoid dan polifenol yang terkandung dalam 

daun tersebut. Senyawa ini berperan sebagai antioksidan alami yang mampu menghambat oksidasi lipid, 

termasuk LDL, sehingga mencegah pembentukan plak aterosklerotik dalam sistem peredaran darah 

unggas. Studi yang dilakukan oleh Ghasemi et al. (2018) 

Penurunan kadar lemak dan kolestrol jahat pada tubuh ternak dengan penambahan tepung daun 

kaliandra dapat mengakibatkan perbaikan terhadap tekstur dagingnya. Daun kaliandra memiliki potensi 

sebagai antioksidan yang lebih tinggi dari BHT dan α-tokoferol dan berpotensi sebagai anti-agregasi 

platelet, anti-hiperkolesterolemia karena mampu menurunkan kadar total kolesterol, menurunkan 

kolesterol LDL, menaikkan kadar kolesterol HDL, serta menurunkan kadar trigliserida. 

Kadar LDL darah juga dipengaruhi oleh pakan yang dikonsumsi, kecepatan proses biosintesa 

kolesterol didalam darah dan keturunan (genetik) ternak. Tanuwiria dan Mushawwir (2020) menyatakan 

bahwa kadar lipid termasuk transport lipis seperti LDL dalam darah dapat dipengaruhi oleh jenis makanan 

yang dikonsumsi oleh manusia atau hewan. Selanjutnya, Murray et al., (1995) menyatakan keturunan 



dan kandungan asam lemak dalam pakan yang dikonsumsi juga dapat mempengaruhi kadar LDL dalam 

darah. 

Kolesterol dan LDL pada plasma darah dapat diturunkan dengan pengubahan pola makan atau 

pemberian serat kasar. Kadar LDL pada penelitian ini yang berkisar antara 30,55 sampai 35,43 mg/dl 

Lebih kecil dibandingkan yang dilaporkan oleh Basmacioglu dan Ergul (2005) yang menyatakan kadar 

normal LDL ayam broiler adalah <130 mg/dL.

Tanin dan saponin yang terdapat dalam daun kaliandra berperan penting dalam mempengaruhi 

metabolisme lipid pada ayam broiler. Tanin bekerja dengan cara mengikat protein dan lemak dalam 

saluran pencernaan, sehingga dapat menurunkan kecernaan lemak dan kolesterol yang masuk ke dalam 

tubuh. Sementara itu, saponin memiliki sifat seperti sabun (surface-active agent) yang dapat berikatan 

dengan kolesterol dan asam empedu, lalu membentuk kompleks yang tidak larut dan dikeluarkan melalui 

feses. Mekanisme ini menyebabkan penurunan absorpsi kolesterol dalam usus serta merangsang hati 

untuk menggunakan kolesterol darah dalam sintesis asam empedu baru. Dengan demikian, kombinasi 

efek tanin dan saponin dari daun kaliandra berpotensi menurunkan kadar LDL (kolesterol jahat) dalam 

serum darah ayam broiler, sehingga dapat meningkatkan kesehatan metabolisme lipid dan kualitas 

produk daging.

PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P2 dengan penambahan 6% 

Tepung daun kaliandra memperlihatkan hasil HDL dan LDL yang terbaik.

SARAN 

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan terhadap aplikasi tepung daun kaliandra ke 

ternak unggas yang lain.
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